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A. Latar Belakang
Dalam menghadapi era globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin pesat, isu mengenai produktivitas kerja menjadi perhatian utama di berbagai sektor, terutama dalam konteks ketenagakerjaan di Indonesia. Produktivitas tenaga kerja tidak hanya mencerminkan kemampuan individu dalam menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien, tetapi juga menjadi indikator penting dalam menilai daya saing suatu negara di kancah regional maupun global. Oleh karena itu, berbagai pihak, baik pemerintah, akademisi, maupun pelaku industri, terus menyoroti kondisi produktivitas tenaga kerja Indonesia yang dinilai masih perlu ditingkatkan.
Salah satu fenomena yang menggambarkan kondisi tersebut disampaikan oleh Menteri Ketenagakerjaan (Menaker) Yassierli yang menilai bahwa produktivitas tenaga kerja Indonesia masih rendah dibandingkan rata-rata negara ASEAN. Hal ini juga ia sampaikan dalam acara KTT INDEF 2025: Masa Depan Ekonomi Indonesia di Tengah Perang Dagang dan Konflik Timur Tengah pada Rabu (2/7/2025). “Beberapa riset mengatakan bahwa total produktivitas itu berbanding lurus dengan GDP,” kata Yassierli, seperti juga disiarkan secara daring di kanal YouTube INDEF. Ia mengatakan, entah bagaimana solusi yang berbasis produktivitas menghilang setelah era 90-an. (topcareer.id, 2025)
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Lebih lanjut, fenomena ini diperkuat oleh data dari survei Angkatan Kerja Nasional pada bulan Agustus 2024, jumlah tenaga kerja Indonesia mencapai sekitar 144,64 juta orang. Meskipun jumlahnya besar, produktivitas tenaga kerja Indonesia masih tertinggal dibandingkan negara tetangga seperti Singapura, Malaysia, dan Thailand. Menurut International Labour Organization (ILO), rata-rata kontribusi setiap pekerja terhadap PDB hanya sebesar US$14 per jam kerja pada tahun 2023, jauh dibawah Singapura yang mencapai US$74. Selain itu, tata kelola produksi di Indonesia dinilai masih tertinggal, sehingga diperlukan peningkatan keterampilan dan penguasaan teknologi agar mampu bersaing di era industri modern. (Labirin.id, 2024)
Dari fenomena di atas, terlihat bahwa produktivitas tenaga kerja masih menjadi isu penting yang perlu mendapatkan perhatian serius. Untuk memahami permasalahan ini secara lebih mendalam, diperlukan pemahaman mengenai konsep produktivitas kerja yang dikemukakan oleh ahli sebagai landasan teoritis dalam penelitian ini. Menurut (Afandi, 2018) produktivitas adalah perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah yang dihasilkan dan jumlah setiap sumber yang dipergunakan selama produksi berlangsung. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja merupakan kemampuan karyawan dalam menghasilkan output yang berkualitas dan kuantitatif secara maksimal dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara efisien dan tepat waktu.
Dengan demikian, dalam upaya meningkatkan produktivitas karyawan, perlu diperhatikan faktor-faktor yang memengaruhinya, baik yang berasal dari dalam diri individu maupun dari lingkungan kerja organisasi. Menurut (Darodjat, 2015) produktivitas dipengaruhi oleh komitmen, struktur dan desain pekerjaan, motivasi, disiplin, etos kerja, dukungan sumber daya, kebijakan perusahaan, perlakuan menyenangkan, praktik manajemen, budaya organisasi/kerja, lingkungan kerja,kesesuaian, dan komunikasi. 
Dari berbagai faktor yang telah dikemukakan oleh ahli, produktivitas kerja karyawan dapat dipengaruhi oleh banyak aspek. Namun, dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan pada faktor etos kerja sebagai variabel bebas (X), dengan pertimbangan bahwa faktor tersebut memiliki relevansi yang kuat terhadap konteks permasalahan yang diteliti dan diduga berperan penting dalam memengaruhi produktivitas kerja (variabel Y). Menurut (Darodjat T. A., 2015), etos kerja merupakan penggerak utama produktivitas karena etos kerja memengaruhi cara seseorang memandang tugas, bertanggung jawab, serta bersungguh-sungguh dalam mencapai hasil kerja. Etos kerja adalah modal utama peningkatan produktivitas di organisasi. Artinya, meneliti etos kerja sangat penting untuk melihat bagaimana sikap kerja memengaruhi produktivitas karyawan. 
Berdasarkan urgensi tersebut, selanjutnya perlu dijelaskan definisi etos kerja sebagai variabel X dalam penelitian ini, menurut (Darodjat T. A., 2015) etos kerja adalah sikap atau pandangan seseorang mengenai kerja yang muncul dari nilai-nilai yang diyakininya, sehingga mendorong individu untuk bekerja dengan sungguh-sungguh, bertanggung jawab, disiplin, jujur, dan tekun dalam mencapai tujuan.
Beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang produktivitas adalah (Sain, Suarjana, & Putra, 2023) yang berjudul Pengaruh Etos Kerja, Pengembangan Karir dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pada PT. Grand Puri Persada (Colorlink Bali) yang menyatakan bahwa etos kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Sedangkan penelitian dari (Karauwan, Taroreh, & Lumantow, 2024) yang berjudul Pengaruh Etos Kerja, Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Minahasa Selatan yang menyatakan bahwa etos kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai. Dengan adanya perbedaan hasil penelitian ini, maka penting dilakukan penelitian ulang pada objek dan lokasi yang berbeda.
Adapun penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu, baik dari sisi metodologi maupun dasar teori yang digunakan. Penelitian terdahulu umumnya menggunakan teknik sampel jenuh (sensus) dengan melibatkan lebih dari satu variabel independen serta menggunakan teori etos kerja yang beragam, seperti konsep etos kerja menurut Sinamo, dan teori produktivitas kerja menurut Sedarmayanti maupun Hasibuan. Sementara itu, penelitian ini menentukan jumlah sampel menggunakan rumus slovin dengan teknik simple random sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Selain itu, penelitian ini mennggunakan teori Darodjat sebagai dasar pengukuran variabel etos kerja, serta teori Afandi sebagai dasar pengukuran variabel produktivitas kerja. Perbedaan tersebut diharapkan mampu memberikan hasil penelitian yang lebih terukur dan relevan dengan kondisi objek penelitian.
Penelitian ini akan dilaksanakan di PT Bumi Jaya yang beralamat di Desa Kasiau, Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan, Kode Pos 10230. PT Bumi Jaya, adalah sebuah perusahaan pengolahan karet yang sudah beroperasi di Tabalong sejak sekitar 2005, dan mulai produksi sekitar 2007. Selain itu, lokasi ini dipilih karena perusahaan ini memiliki struktur organisasi yang jelas, jumlah karyawan yang memadai yaitu 167 orang serta aktivitas operasional yang sesuai untuk menggambarkan fenomena yang diteliti. 
Berdasarkan data internal dan pengamatan awal di PT Bumi Jaya, tingkat produktivitas karyawan secara umum mengalami fluktuatif tetapi masih memenuhi target yang ditetapkan perusahaan. Meskipun tingkat produktivitas karyawan di PT Bumi Jaya tergolong baik berdasarkan capaian target kerja, masih diperlukan kajian empiris untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi pencapaian tersebut, khususnya etos kerja. Di tengah tantangan produktivitas tenaga kerja pada skala nasional, PT Bumi Jaya dapat mempertahankan produktivitas yang relatif baik. Kondisi ini menarik untuk dikaji guna mengetahui peran etos kerja dalam mendukung produktivitas kerja tersebut.
Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengidentifikasi adanya masalah, tetapi juga untuk menguji dan mengetahui besaran pengaruh etos kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk memahami sejauh mana etos kerja dapat memengaruhi tingkat produktivitas karyawan PT Bumi Jaya. 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh etos kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Bumi Jaya di Kabupaten Tabalong?
2. Berapa besar pengaruh etos kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Bumi Jaya di Kabupaten Tabalong.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh etos kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Bumi Jaya di Kabupaten Tabalong.
2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh etos kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Bumi Jaya di Kabupaten Tabalong.

D. Manfaat Penelitian
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya yang berkaitan dengan kajian etos kerja dan produktivitas kerja. Hasil penelitian dapat memperkaya referensi teoritis serta bukti empiris mengenai sejauh mana etos kerja berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas karyawan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi bahan pengayaan literatur akademik dan sumber pembanding bagi penelitian-penelitian sebelumnya yang mengkaji topik serupa, sehingga dapat memperkuat dasar pemahaman konseptual tentang pentingnya etos kerja dalam mencapai kinerja organisasi yang optimal.
2. Manfaat praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi:
a. STIA Tabalong
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi institusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam pembentukan karakter, sikap profesional, dan etos kerja mahasiswa. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penyusunan kurikulum, metode pembelajaran, serta program pembinaan mahasiswa agar lebih berorientasi pada pengembangan sikap kerja positif yang mendukung kesiapan memasuki dunia kerja serta tuntutan produktivitas di lingkungan organisasi.


b. PT Bumi Jaya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai kondisi etos kerja karyawan serta hubungannya dengan tingkat produktivitas kerja yang dicapai. Informasi ini dapat dimanfaatkan oleh pihak manajemen sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan atau strategi pengelolaan sumber daya manusia, khususnya dalam penyusunan program pembinaan, pelatihan, motivasi kerja, dan penilaian kinerja karyawan guna meningkatkan etos kerja sehingga berdampak pada optimalisasi produktivitas perusahaan.
c. Peneliti Selanjutnya
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[bookmark: _GoBack]Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan bahan rujukan bagi peneliti berikutnya yang berminat mengkaji tema etos kerja, produktivitas kerja, maupun variabel lain yang berkaitan dengan kinerja sumber daya manusia. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan maupun pengembangan penelitian dengan cakupan yang lebih luas, metode yang berbeda, atau penambahan variabel baru sehingga dapat melengkapi dan memperdalam kajian di bidang manajemen sumber daya manusia.





